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 Pantai Kuta merupakan ikon pariwisata Bali yang terkenal dengan keindahan 

alamnya, namun menghadapi permasalahan serius berupa pencemaran sampah 

laut, terutama sampah plastik yang terus meningkat. Fenomena sampah kiriman 

pada musim angin barat serta aktivitas manusia seperti penggunaan plastik 

sekali pakai dan pengelolaan sampah yang belum optimal menjadi penyebab 

utama kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

permasalahan sampah di Pantai Kuta dalam perspektif Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-12 dan ke-14, dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui studi literatur terhadap 15 

sumber yang terdiri dari 13 jurnal dan artikel ilmiah, 1 laporan, dan 1 berita. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa permasalahan sampah berdampak pada 

kerusakan ekosistem laut, menurunkan kualitas lingkungan, serta berpotensi 

mengurangi daya tarik pariwisata. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengelolaan sampah yang terintegrasi, pengurangan penggunaan plastik, serta 

edukasi masyarakat berbasis prinsip pembangunan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Bali merupakan salah satu destinasi wisata dunia yang terkenal dengan keindahan alam dan kekayaan 
budayanya. Selain dikenal sebagai Pulau Seribu Pura, Bali juga memiliki berbagai objek wisata alam yang 
menjadi daya tarik utama bagi wisatawan domestik maupun mancanegara, salah satunya adalah Pantai Kuta 

yang terletak di Kabupaten Badung. Pantai ini dikenal dengan hamparan pasir putih, ombak yang ideal untuk 
berselancar, serta panorama matahari terbenam yang indah, sehingga menjadikannya sebagai pusat aktivitas 

pariwisata yang ramai sepanjang tahun (Dewi, 2021). Keberadaan Pantai Kuta tidak hanya berperan sebagai 
destinasi wisata, tetapi juga sebagai penggerak utama perekonomian masyarakat lokal yang bergantung pada 

sektor pariwisata. 

Namun demikian, perkembangan sektor pariwisata yang pesat tidak selalu diimbangi dengan pengelolaan 
lingkungan yang optimal. Salah satu permasalahan yang semakin menonjol adalah meningkatnya jumlah 

sampah di kawasan pesisir, khususnya di Pantai Kuta (Sutrisnawati et al., 2018). Permasalahan ini menjadi 
perhatian serius karena secara langsung mempengaruhi kualitas lingkungan dan kenyamanan wisatawan. 

Berdasarkan laporan dari Kompas (2026), kondisi Pantai Kuta pernah dipenuhi oleh sampah dalam jumlah 
besar hingga menimbulkan reaksi negatif dari wisatawan asing yang menilai kondisi tersebut sangat 
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memprihatinkan. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan sampah tidak hanya berdampak secara ekologis, 
tetapi juga berdampak pada citra pariwisata Bali di tingkat internasional. 

 

Gambar 1. Kondisi sampah kiriman di Pantai Kuta 

Fenomena sampah di Pantai Kuta memiliki karakteristik yang kompleks karena dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor alam dan aktivitas manusia. Secara alami, fenomena sampah kiriman yang terjadi pada musim angin 
barat menyebabkan peningkatan volume sampah secara signifikan dalam waktu singkat. Arus laut membawa 

berbagai jenis sampah dari wilayah lain dan menumpuk di pesisir pantai (Christiawan, 2019). Di sisi lain, 
aktivitas manusia seperti tingginya penggunaan plastik sekali pakai, perilaku membuang sampah sembarangan, 
serta sistem pengelolaan sampah di daratan yang belum optimal turut memperparah kondisi tersebut (Hamdani 

et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara perilaku manusia di daratan dengan 
kondisi lingkungan laut. 

Selain itu, sampah plastik menjadi jenis sampah yang paling dominan di kawasan pesisir dan memiliki 
dampak jangka panjang terhadap lingkungan. Plastik yang sulit terurai dapat bertahan di lingkungan selama 

puluhan hingga ratusan tahun dan berpotensi berubah menjadi mikroplastik yang membahayakan kehidupan 
biota laut (Gusty et al., 2023). Kondisi ini tidak hanya mengancam keberlanjutan ekosistem laut, tetapi juga 
berpotensi mengganggu rantai makanan yang pada akhirnya berdampak pada kehidupan manusia. Oleh karena 

itu, permasalahan sampah plastik perlu mendapatkan perhatian yang serius dalam upaya pelestarian 
lingkungan. 

Permasalahan sampah di Pantai Kuta juga menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan sektor 
pariwisata dengan upaya pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Di satu sisi, pariwisata terus berkembang 

dan memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian daerah, namun di sisi lain, pengelolaan sampah 
belum mampu mengimbangi peningkatan aktivitas wisata tersebut. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan 
berdampak pada penurunan daya tarik wisata, berkurangnya jumlah kunjungan wisatawan, serta menurunnya 

pendapatan masyarakat yang bergantung pada sektor pariwisata. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, permasalahan ini dapat dianalisis melalui perspektif 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang 
bertanggung jawab serta tujuan ke-14 tentang perlindungan ekosistem laut. Kedua tujuan ini menekankan 

pentingnya pengelolaan sumber daya secara bijak serta perlindungan lingkungan laut dari pencemaran, 
termasuk sampah plastik. Dengan menggunakan perspektif SDGs, permasalahan sampah di Pantai Kuta dapat 
dipahami secara lebih komprehensif, tidak hanya sebagai masalah lingkungan, tetapi juga sebagai bagian dari 

tantangan pembangunan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan sampah di Pantai 

Kuta dalam perspektif SDGs serta mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dan sektor 
pariwisata. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi solusi yang bersifat preventif 

dan berkelanjutan dalam upaya mengatasi permasalahan sampah di kawasan pesisir. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai permasalahan sampah di Pantai Kuta 

melalui analisis berbagai sumber tertulis yang relevan. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti tidak 
hanya mendeskripsikan fenomena yang terjadi, tetapi juga menginterpretasikan serta mengaitkannya dengan 
konsep pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam perspektif Sustainable Development Goals (SDGs). 

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji 15 sumber data, yang terdiri dari 13 jurnal dan artikel ilmiah, 1 
laporan resmi berjudul “Kajian Sampah Laut di Perairan Pesisir Barat Kabupaten Badung”, serta 1 berita dari 

Kompas.com berjudul “Sampah Kotori Pantai Kuta Bali, Wisatawan Asing: Sangat Menyedihkan”. Sumber-
sumber tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian, baik dari segi 

permasalahan lingkungan, pariwisata, maupun pengelolaan sampah di wilayah pesisir, khususnya di Bali. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen, yaitu dengan cara menelusuri, membaca, 
memahami, dan mencatat informasi penting dari berbagai literatur yang telah dipilih. Peneliti memfokuskan 

pencarian pada sumber-sumber yang membahas tentang kondisi Pantai Kuta, fenomena sampah laut, perilaku 
masyarakat dalam pengelolaan sampah, serta kebijakan yang berkaitan dengan lingkungan. Pemilihan sumber 

dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan relevansi isi dengan topik penelitian serta keterbaruan 
data. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan. Pertama, dilakukan proses 
menyaring informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, data dikelompokkan berdasarkan tema 
utama, yaitu penyebab permasalahan sampah, dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dan pariwisata, 

serta upaya penanganannya. Ketiga, dilakukan analisis dengan membandingkan berbagai temuan dari sumber 

yang berbeda untuk melihat kesamaan, perbedaan, serta keterkaitan antar data. Terakhir, dilakukan proses 

sintesis untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara permasalahan 
sampah di Pantai Kuta dengan indikator SDGs, khususnya tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab serta tujuan ke-14 tentang perlindungan ekosistem laut. 

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih sistematis dan 
mendalam mengenai kondisi nyata permasalahan sampah di Pantai Kuta, serta menghasilkan rekomendasi 

yang relevan dan aplikatif dalam mendukung upaya pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Permasalahan sampah di Pantai Kuta merupakan fenomena yang kompleks karena dipengaruhi oleh kombinasi 
antara faktor alam dan aktivitas manusia. Fenomena sampah kiriman yang terjadi pada musim angin barat 
menyebabkan peningkatan volume sampah secara signifikan dalam waktu singkat (Christiawan, 2019). Arus 

laut membawa berbagai jenis sampah dari wilayah lain dan menumpuk di pesisir pantai, sehingga menunjukkan 
bahwa permasalahan sampah tidak hanya berasal dari aktivitas lokal, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika 

lingkungan laut yang lebih luas. 

Namun demikian, faktor utama penyebab permasalahan sampah tetap berasal dari aktivitas manusia. 

Tingginya penggunaan plastik sekali pakai dalam aktivitas pariwisata, perilaku membuang sampah 
sembarangan, serta pengelolaan sampah di daratan yang belum optimal menjadi penyebab utama meningkatnya 
jumlah sampah yang berakhir di laut (Hamdani et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pertumbuhan sektor pariwisata yang pesat dengan sistem pengelolaan lingkungan yang belum mampu 
mengimbangi peningkatan aktivitas manusia. 

Dari sisi lingkungan, dampak yang ditimbulkan sangat serius. Sampah plastik yang mendominasi kawasan 
pesisir sulit terurai dan berpotensi berubah menjadi mikroplastik yang mencemari ekosistem laut (Gusty et al., 

2023). Mikroplastik ini dapat masuk ke dalam rantai makanan dan berdampak pada organisme laut hingga 
manusia. Selain itu, sampah plastik juga membahayakan biota laut seperti penyu yang sering mengira plastik 
sebagai makanan. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan bahkan kematian pada biota laut serta 

mengganggu keseimbangan ekosistem secara keseluruhan. 

Dari aspek pariwisata, kondisi pantai yang kotor dapat menurunkan daya tarik wisatawan dan merusak citra 

destinasi wisata (Fitri et al., 2025). Berdasarkan laporan media, kondisi Pantai Kuta yang dipenuhi sampah 
pernah menimbulkan reaksi negatif dari wisatawan asing, yang menunjukkan bahwa kebersihan lingkungan 

menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas destinasi wisata. Penurunan kualitas lingkungan ini secara 
tidak langsung juga berdampak pada sektor ekonomi, terutama bagi masyarakat lokal yang menggantungkan 
pendapatannya pada sektor pariwisata. 
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Selain itu, dari aspek sosial, keberadaan sampah di kawasan pantai dapat menurunkan kenyamanan 
pengunjung serta menciptakan citra negatif terhadap destinasi wisata. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

memengaruhi tingkat kepuasan wisatawan dan mengurangi minat untuk kembali berkunjung. Hal ini 
menunjukkan bahwa permasalahan sampah tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada aspek 

sosial dan ekonomi masyarakat. 

Dalam perspektif Sustainable Development Goals (SDGs), permasalahan ini berkaitan erat dengan tujuan 

ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab serta tujuan ke-14 tentang perlindungan 
ekosistem laut. Tingginya penggunaan plastik sekali pakai mencerminkan pola konsumsi yang belum 
berkelanjutan, sedangkan meningkatnya pencemaran laut menunjukkan bahwa upaya perlindungan ekosistem 

laut masih belum optimal. Dengan demikian, permasalahan sampah di Pantai Kuta merupakan bagian dari 
tantangan global dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa upaya penanganan sampah seperti kegiatan bersih 
pantai dan edukasi masyarakat dapat meningkatkan kesadaran lingkungan (Lestari & Suryani, 2022; Arini et 

al., 2024). Namun, upaya tersebut masih cenderung bersifat reaktif karena hanya berfokus pada pembersihan 
sampah yang sudah ada, sehingga belum mampu menyelesaikan akar permasalahan secara menyeluruh. Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

Tabel 1. Hasil Analisis Permasalahan Sampah di Pantai Kuta dalam Perspektif SDGs 

Peneliti Aspek Kunci Poin-Poin Analisis 
Dampak Sosial-

Lingkungan 
Strategi Penanganan 

Christiawan 

(2019) 

Faktor 
penyebab 

sampah 

Fenomena sampah 

kiriman saat musim 
angin barat 

Peningkatan volume 
sampah secara 

signifikan di kawasan 
pesisir yang 

menyebabkan 
penurunan kualitas 
lingkungan pantai 

Penguatan sistem 
pengelolaan sampah 

dari hulu ke hilir serta 
peningkatan 

pengawasan terhadap 
aktivitas pembuangan 
sampah 

Tingginya 
penggunaan plastik 
sekali pakai 

Perilaku membuang 
sampah 

sembarangan 
Pengelolaan sampah 

daratan blum 
optimal 

Gusty et al. 
(2023) 

Jenis dan 

karakteristik 
sampah 

Sampah plastik 
dominan 

Terjadinya pencemaran 

lingkungan laut yang 
berdampak jangka 
panjang terhadap 

ekosistem pesisir dan 
kualitas perairan 

Pengurangan 

penggunaan plastik 
sekali pakai serta 
penerapan produk 

ramah lingkungan di 
sektor pariwisata 

Sulit terurai dalam 

waktu lama 

Berpotensi menjadi 
mikroplastik 

Berasal dari daratan 

dan laut 

Gusty et al. 
(2023) 

Dampak 
lingkungan 

Pencemaran laut 

Kerusakan ekosistem 

laut dan terganggunya 
rantai makanan yang 
dapat berdampak pada 

organisme laut hingga 
manusia 

Upaya konservasi 
lingkungan serta 
perlindungan biota laut 

secara berkelanjutan 

Gangguan ekosistem 

Ancaman bagi biota 
laut 

Terbentuknya 

mikroplastik 

Fitri et al. 
(2025) 

Menurunnya daya 
tarik wisata 

Penurunan kualitas 
destinasi wisata yang 

Peningkatan kebersihan 
kawasan wisata serta 
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Peneliti Aspek Kunci Poin-Poin Analisis 
Dampak Sosial-

Lingkungan 
Strategi Penanganan 

Dampak 
pariwisata 
dan ekonomi 

Citra negatif 

destinasi 

berdampak pada 
berkurangnya 

kunjungan wisatawan 
dan pendapatan 

masyarakat lokal 

pengelolaan lingkungan 
yang berkelanjutan 

Berkurangnya 
jumlah wisatawan 

Penurunan 
pendapatan 

masyarakat 

Lestari & 

Suryani 
(2022) 

Dampak 

sosial 
masyarakat 

Ketidaknyamanan 
pengunjung 

Menurunnya 
kenyamanan dan 

kepuasan wisatawan 
serta munculnya citra 

negatif terhadap 
lingkungan pantai 

Edukasi masyarakat 
dan wisatawan serta 

kampanye kesadaran 
untuk menjaga 
kebersihan lingkungan 

Menurunnya 

kepuasan wisatawan 

Persepsi negatif 
terhadap lingkungan 

Menurunnya kualitas 

pengalaman wisata 

Jadda et al. 
(2024) 

Keterkaitan 
dengan SDGs 

SDGs 12: konsumsi 
dan produksi 

Ancaman terhadap 
keberlanjutan 

lingkungan serta belum 
optimalnya 

perlindungan ekosistem 
laut 

Integrasi kebijakan 
berbasis SDGs serta 

kolaborasi antara 
pemerintah, 

masyarakat, dan pelaku 
pariwisata 

SDGs 14: ekosistem 

laut 

Pola konsumsi belum 
berkelanjutan 

Pencemaran laut 

meningkat 

Permasalahan sampah di Pantai Kuta memerlukan penanganan yang terintegrasi melalui berbagai 

pendekatan. Pertama, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai perlu dilakukan melalui kebijakan 
pemerintah serta penerapan produk ramah lingkungan di sektor pariwisata. Kedua, sistem pengelolaan sampah 

di daratan perlu ditingkatkan, seperti penyediaan fasilitas tempat sampah yang memadai serta pengelolaan 
limbah yang lebih efektif agar sampah tidak terbawa ke laut. 

Ketiga, edukasi kepada masyarakat dan wisatawan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Keempat, kolaborasi antara 
pemerintah, masyarakat, dan pelaku pariwisata menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan yang 

bersih dan berkelanjutan. Kelima, upaya konservasi biota laut perlu ditingkatkan untuk melindungi ekosistem 
dari dampak pencemaran, termasuk perlindungan terhadap spesies yang rentan terdampak sampah plastik. 

Dengan demikian, permasalahan sampah di Pantai Kuta tidak dapat diselesaikan secara parsial, melainkan 
memerlukan sinergi antara berbagai pihak serta kebijakan yang berkelanjutan. Pendekatan yang terintegrasi ini 
diharapkan mampu mengurangi permasalahan sampah secara signifikan serta menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan pariwisata di masa mendatang. 

Sebagai penguatan, beberapa penelitian lain juga menegaskan bahwa permasalahan sampah di kawasan 

pesisir tidak dapat dilepaskan dari sistem pengelolaan sampah secara menyeluruh dari hulu ke hilir. Artinya, 
upaya penanganan tidak hanya difokuskan pada kawasan pantai, tetapi juga harus dimulai dari sumber sampah 

di daratan, seperti rumah tangga, pasar, dan sektor pariwisata. 

Hal ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang menekankan pentingnya integrasi antara 
aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih tegas, pengawasan 

yang konsisten, serta keterlibatan aktif seluruh elemen masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
Dengan adanya sinergi yang baik antara kebijakan pemerintah, kesadaran masyarakat, dan dukungan sektor 

pariwisata, permasalahan sampah di Pantai Kuta diharapkan dapat dikurangi secara signifikan dan tidak lagi 
menjadi ancaman bagi keberlanjutan lingkungan maupun pariwisata di masa depan. 
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Kesimpulan  

Permasalahan sampah di Pantai Kuta merupakan isu yang kompleks karena dipengaruhi oleh kombinasi antara 
faktor alam dan aktivitas manusia. Fenomena sampah kiriman yang terjadi pada musim angin barat serta 

tingginya aktivitas pariwisata menjadi penyebab utama meningkatnya volume sampah di kawasan pesisir. 
Selain itu, rendahnya efektivitas pengelolaan sampah di daratan serta tingginya penggunaan plastik sekali pakai 

turut memperparah kondisi tersebut, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan 
pariwisata dengan pengelolaan lingkungan yang belum optimal. 

Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan ini bersifat multidimensional. Dari aspek lingkungan, sampah 

plastik mengancam keberlanjutan ekosistem laut, mencemari perairan, serta membahayakan kehidupan biota 
laut. Dari aspek pariwisata, kondisi pantai yang tercemar sampah dapat menurunkan daya tarik wisatawan dan 

merusak citra destinasi wisata di tingkat nasional maupun internasional. Sementara itu, dari aspek ekonomi, 
penurunan kualitas lingkungan berdampak pada berkurangnya pendapatan masyarakat yang bergantung pada 

sektor pariwisata. Selain itu, dari aspek sosial, keberadaan sampah juga menurunkan kenyamanan pengunjung, 
kepuasan wisatawan, serta kualitas pengalaman berwisata secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil kajian, penelitian ini merekomendasikan perlunya upaya penanganan yang lebih 

terintegrasi dan berkelanjutan. Upaya tersebut meliputi pengurangan penggunaan plastik sekali pakai melalui 
kebijakan yang tegas dan penerapan produk ramah lingkungan, peningkatan sistem pengelolaan sampah di 

daratan agar tidak mencemari laut, serta pelaksanaan edukasi dan kampanye kesadaran lingkungan kepada 
masyarakat dan wisatawan secara konsisten. Selain itu, diperlukan pengawasan yang lebih ketat serta partisipasi 

aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Dengan menggunakan pendekatan berbasis Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-
12 dan ke-14, permasalahan sampah di Pantai Kuta diharapkan dapat ditangani secara lebih efektif, sistematis, 

dan berkelanjutan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan serta 
referensi bagi penelitian selanjutnya dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan dan keberlanjutan sektor 

pariwisata di masa depan. 
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